
1

BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Pendidikanyangdapatmendukungpembangunandimasayangakan

datangadalahpendidikanyangmampumengembangkanpendidikanpeserta

didik. Pendidikan Juga dapat dikatakan sebagai kata Lisator utama

pengembangan sumberdaya manusia dengan anggapan bahwa semakin

terdidikseseorangsemakintinggipulakesadarannyaterhadapsegalaaspek

kehidupan.SebagaimanayangdiamanatkanolehUndang-undangsisdiknas

No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa pendidikan berperan

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsayangbermartabatdalam rangkamencerdaskankehidupanbangsa,

mengembangkan potensianakagarmenjadimanusia yang beriman dan

bertakwakepadaTuhan YangMahaEsa,berakhlakmulia,sehat,berilmu,

cakap,mandiri,kreatif,mandiri,danmenjadiwarganegarayangdemokratis

danbertanggungjawab

Pendidikan merupakan sebuah proses dengan metode-metode

tertentu sehinggaorang memperoleh pengetahuan pemahaman dan cara

bertingkahlakuyangsesuaidengannormakehidupantitiksebagianorang

memahamiartikependidikan sebagaipengajaran/pembelajaran karena

pendidikanpadaumumnyaselalumembutuhkanpengajaranbaikdariorang

tuakesekolahataulingkunganmasyarakat.

Paradigmapendidikanmemandangbahwaanakakanbelajarlebihbaik

jika lingkungan diciptakan alamiah.Didukung pendapatpara pakarteori
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kognisiyang menekankan pentingnya peserta didik untuk melihatdan

mempunyaipengalaman langsung mengenaikonsep dan kemampuan

tertentu dalam pembelajaran.1Untuk mewujudkan haltersebut,diperlukan

kegiatanpembelajaranyangmenyeluruhdanmelibatkanbeberapakomponen

yaitu peserta didik, guru, tujuan pembelajaran, isi pelajaran, media

pembelajaran,pendekatan,metode,danstrategi,sertapenilaiankemajuan

belajar.

Penggunaanpendekatan,metode,danstrategiyangtepatmerupakan

unsuryangsangatsignifikanuntukdapatmenciptakanpembelajaranyang

aktif,dan interaktif.Pendekatan pembelajaran merupakan cara pandang

terhadappengorganisasianmateripelajaran,pesertadidik,media,danwaktu

yangdipergunakanpadaprosespembelajaranuntukmencapaitujuanyang

telahditetapkan.Metodemerupakancarayangdigunakangurupadaproses

pembelajaranuntukmelakukanpendekatanterhadapmateridanpesertadidik.

Sedangkanstrategimerupakankegiatanperencanaanyangdilakukanguru

denganmenggunakanberbagaimetode,prosedurdanperangkatkegiatan

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang

diinginkan.2Pendidikanmemilikimaknayangsangatpentingdalam kehidupan.

Maknapentingpendidikaninitelahmenjadikesepakatanyangluasdatisetiap

elemenmasyarakat.Rasanya,tidakadayangmengingkari,apalagimenolak,

terhadapartipentingdansignifikansipendidikanterhadapindividudanjuga

masyarakat.Lewatpendidikan,bisadiukurmajumundurnyasebuahnegara.

1WienMurnatidanSugiharsono,PenerapanPendekatanKontekstualBerbantuanMediaUntuk
PeningkatanKualitasPembelajaranIPS,JurnalIlmu-ilmuSosial,Volume111,NO1,MEI2014,Hlm.88
2WienMurnati,PenerapanPendekatanKontekstualSebagaiStrategiDalam PembelajaranIPS,Jurnal
PenelitianTindakanKelas,Volume16,NO4,April2015,Hlm.71
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ProsespembelajaranpendidikanIPSdijenjangpersekolahanbaikpada

tingkatpendidikdasarmaupunmenengah,perluadanyapembaruanyang

kenyataannyaselamainimasihbanyakbersifatkonvensionaltidakterlihat

adanyaimprovisasidalam pembelajaran.namunkenyatannyayangadapada

sampaisaatinimasihbanyakMenerapkanmodelpembelajarankonvensional

khususnya pada pembelajaran IPS masih terdapat kelemahan dalam

pelaksanaanprosespembelajaranPendidikanIPSSekalipunberbagaiinovasi

telahdilakukantetapihasilnyabelum memuaskan.

MenurutKarweityaitupembelajarankontekstualsebagaipembelajaran

yang dirancang agarpeserta didik dapatmrlaksanakan kegiatan dan

memecahkanmasalahdengancarayangmencerminkansifattugas-tugas

sepertididunianyata.3Mengingatkeragamanlatarbelakangdankarakteristik

peserta didik,serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang bermutu,

prosespembelajaranuntuksetiapmatapelajaranharusfleksibel,bervariasi,

danmemenuhistandarprosespembelajaran.Salahsatubentukpendekatan

pembelajaran IPS yang diduga tepatdan mempunyaiorientasiterhadap

proses serta hasilbelajaradalah menggunakan pendekatan kontekstual.

Pembelajaran kontekstualatau contextualteaching and learning (CTL)

merupakan pendekatan pembelajaran yang mengaitkan konten mata

pelajarandengansituasidunianyatadanmemotivasipesertadidikmembuat

hubunganantarapengetahuandanpenerapannyadalam kehidupanmereka

sebagaianggotakeluarga,warganegara,dantenagakerja.4

3MartinisYamin,ParadigmaBaruPembelajaran,Jakarta:Tim GPPress,2011,hlm.194.
4WienMurnati,PenerapanPendekatanKontekstualSebagaiStrategiDalam PembelajaranIPS,Jurnal
PenelitianTindakanKelas,Volume16,NO4,April2015,Hlm.72
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Model pembelajaran REACT (Relating, Expriencing, Applying,

Cooperating,Transferring) dapatmemungkinkansiswauntukmengaitakan

pembelajaransebelumnyadenganpembelajaranyangakandipelajarinya,

Dalam prosespembelajaransiswaperlumendapatkanpengalamanlangsung

melaluikegiataneksplorasipenemuan, dansiswabisamenerapkanfakta

konsep yang dipelajari dalam situasi dan konteks yang merupakan

pembelajaran tingkattinggi, sehingga siswa dapatbekerja sama dalam

konteksalingtukarmenukarpikiranyangmenekankanpadakemampuan

siswauntukmentransferpengetahuandanketerampilanyangdimiliki.

Upayauntukmendukungkeberhasilanpenerapanmodelpembelajaran

kontekstualModelREACT (Relating,Expriencing,Applying,Cooperating,

Transferring) iniperlupenggunaanmediapembelajaranyangtepatyaitu

salahsatunyamediapowerpointSehinggaDenganberbantuanalatmedia

powerpointmenyatakanbahwamediaadalahBentuk-bentukkomunikasibaik

tercetakmaupunnoncetaksertaperlatannyadansegalasesuatuyangdapat

digunakanuntukmenyalurkanpesandaripengirim kepenerimasehingga

merangsangpikiran,perasaan,perhatiandanminatsertakemauanpeserta

didiksedemikianrupasehinggaprosesbelajarterjadidalam rangkamencapai

tujuanpembelajaransecaraefektif.5

Media power point yang digunakan hendaknya sesuai dengan

karakteristik materi yang diajarkan, sehingga dapat meningkatkan

pemahamanpesertadidik,penyajiandata/informasimenjadilebihmenarik

danterpercaya,memudahkanpenafsirandata,danmemadatkaninformasi.

Apabilahanyadenganmendengarkaninformasiverbaldariguru,pesertadidik

5Ibid,hlm.72
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mungkinkurangmemahamipelajarandenganbaik.Akantetapi,jikahalitu

diperkayadenganmelihat,menyentuh,merasakan,ataumengalamisendiri

melaluimediamakapemahamanpesrtadidikpastiakanlebihbaik.Dengan

demikian pembelajaran menjadi bermakna yang pada akhirnya akan

berdampak pada meningkatnya hasil belajar (kualitas pembelajaran

meningkat).

Menurutobservasipertama yang dilakukan diSMPN 1 Tlanakan

PamekasanmenunjukkanbahwadiSMPN 1TlanakanPamekasaninitelah

menerapkan pendekatan Kontekstual Model REACT melalui metode

Powerpoint,dimanametodepowerpointdisinibertujuanuntukmenciptakan

semangatbelajarsiswa dan minatbelajarsiswa dalam melaksanakan

pembelajaran IPS yang akan menghasilkan pengetahuan yang dimilikinya

denganpenerapannyadalam kehidupannyatasehari-harisiswa.

SMPN 1TlanakanPamekasanmerupakanlembagapendidikanyang

tergolongmasihberadadidaerahpendalamandimanapenduduksekitarnya

masihberpendidikanrendahdanperhatianterhadappendidikananaknyajuga

Rendah.HalinisebagaimanahasilwawancaradengankepalasekolahSMPN

1beliaumenjelaskanbahwapendidikanmasyarakatsekitarmasihrendah

bahkansebelum didirikandisekolahSMPN 1Tlanakantersebutmayoritas

penduduknyalulusanSD.Pendidikanorangtuayangrendahmenyebabkan

rendahnya perhatian terhadap pendidikan anak Halinidapatdibuktikan

dengan kurangnya minatbelajarsiswa,misalnya ketika darisalah satu

masyarakatmengadakansuatuacaramakasebagianbesarpesertadidik

tidakabsensekolahhinggakegiatanbelajarmengajartidakberjalansecara
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efektif.6

Berdasarkandariidentifikasimasalahyangtelahdipaparkandiatas,

makadalam penelitianinipenelitian akanmelakukanpenelitiandenganjudul

“PenerapanpembelajarankontekstualmodelREACTmelaluimetodepower

pointpadamatapelajaranIPSkelasVIISMPN1TlanakanPamekasan".

B.FokusPenelitian

1. BagaimanapenerapanpembelajarankontekstualmodelREACTmelalui

mediapowerpointpadamatapelajaranIPSKelasVIIdiSMPN1Tlanakan

Pamekasan?

2. Apasajahasilbelajarsiswadalam menggunakanmodelREACTmelalui

metodepowerpoint Padamatapelajaran IPS KelasVIIdiSMPN 1

TlanakanPamekasan?

C.TujuanPenelitian

1.Untukmengetahuipenerapan pembelajaran kontekstualmodelREACT

melaluimediaPowerPointPadamatapelajaranIPSKelasVIIdiSMPN1

TlanakanPamekasan.

2.Untukmengetahuihasilbelajarsiswadalam menggunakanmodelREACT

melaluimediaPowerPointPadamatapelajaranIPSKelasVIIdiSMPN1

TlanakanPamekasan.

D.KegunaanPenelitian

6SyamsulArifin,KepalaSekolahSMPN1TlanakanPamekasan,WawancaraLangsung(16Desember
2019).
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1.KegunaanTeoritis

Secarateoritis,hasilpenelitianinidapatmemberikankontribusi

yang positifbagipengembangan ilmu pengetahuan,khususnya yang

berkaitandenganpembelajaranKontekstualModelREACT.

2.KegunaanPraktis

Darihasilpenelitianyangdilakukaninibaiksecaralangsungmaupun

tidaklangsungdiharapkanbergunabagi:

a.BagiIAINMADURA

BagiIAINMadura,sebagaitambahankoleksireferensiterhadap

khazanahliteraturperpustakaanyangdapatdibcaolehmahasiswa

dalam rangkamemperkaryapolapikirsebagaisudutpandangdalam

menghadapipersoalanatau apapun,tentunyadalam bidangkonteks

pembahasan,baikhalituuntukkeperluanpenelitianmaupun tugas

akademik.

b.BagiSMPN1TLANAKAN

Sebagai bahan tambahan evaluasi, sekaligus tolak ukur

referensidalam merealisasikan kegiatan pembelajaran.Khususnya

penelitian berharap dapatmemebrikan manfaat,terutama upaya

menanamkannilaisosialdemimeningkatkankarakteristiksiswdalam

hidupbermasyarakatyangbaik.

c.BagiPeneliti

Kegunaan bagi peneliti adalah sebagai jalan untuk

mengembangkan kemampuan kepekaan pola pikir, Juga
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meningkangkatkanrasasosialisiyangbaikdenganmasyarakatbaik

didalam lingkunganpendidikanmaupundiluarlingkunganpendidikan.

Supayapenelitianinimenjadikanpengalamanyangakanmemperluas

wawasanpengetahuan.

E.DefinisiIstilah

1.PembelajaranKontekstual

pembelajarankontekstualmerupakankonsepbelajaryangmembantu

gurumengaitkanantaramateriyangdiajarkannyadengansituasidunia

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan

merekaseharai-hari.

2.ModelREACT(Relating,Expriencing,Applying,Cooperating,Transferring)

Modelpembelajaran REACT yaitu modelpembelajaran yang dapat

membantuguruuntukmenanamkankonseppadasiswa,siswadiajak

menemukansendirikonsepyangdipelajarinya,bekerjasama,menerapkan

konseptersebutdalam kehidupan sehari-haridan mentransferdalam

kondisibaru.

3.MediaPowerpoint

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pendukung

keberhasilanprosesbelajarmengajar.Selamakegiatanbelajarmengajar,

dibutuhkanadanyainteraksiantaragurudansiswa,agarsiswadapat

menyerapmateripelajarandenganoptimal.Sebagaitenagapengajardan

pendidikyangsecaralangsungterlibatdalam prosesbelajarmengajar,
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gurumemegangperanpentingdalam mengarahkansiswamencapaihasil

belajaryangmaksimal.

4.IlmuPengetahuanSosial

IlmuPengetahuanSosialmerupakansalahsatumatapelajarandi

sekolah yang menggunakan pendekatan interdisiplinerdan melibatkan

berbagaicabangilmu–ilmupengetahuandanhumaniorasepertigeografi,

ekonomi,sejarah,sosiologi,danantropologi.


